BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil variable in the equation, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

Ha; ditolak, yang berarti variabel prediksi kebangkrutan yang diproksikan
dengan revised Altman Z-Score tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern. Hasil ini ditunjukkan dari tingkat signifikansi sebesar
0,070 yang lebih besar dari 0,05, dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,426.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salean dan
Zarony (2013).

Ha, diterima, yang berarti variabel prior opinion berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil ini ditunjukkan dari
tingkat signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai
koefisien regresi sebesar 5,241. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wibisono (2013), Arsianto dan Rahardjo (2013), Harris

dan Merianto (2015), dan Aryantika dan Rasmini (2015).

. Haj ditolak, yang berarti variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan

total aset tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Hasil ini ditunjukkan dari tingkat signifikansi sebesar 0,693 yang lebih besar
dari 0,05, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,297. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Anisykurlillah

(2014), Tjahjani dan Novianti (2014), dan Krissindiastuti dan Rasmini (2016).
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4. Has ditolak, yang berarti variabel disclosure yang diproksikan dengan
disclosure index tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern. Hasil ini ditunjukkan dari tingkat signifikansi sebesar 0,872 yang lebih
besar dari 0,05, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,595. Hasil penelitian

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yaqin dan Sari (2015).

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Objek dalam penelitian ini perusahaan sektor manufaktur di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sehingga tidak mampu menggeneralisasi hasil temuan untuk
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEL

2. Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi penerimaan opini audit going
concern yang tidak ada dalam penelitian ini, yang ditunjukkan melalui nilai
Nagelkerke’s R Square sebesar 0,823. Nilai Nagelkerke’s R Square ini
menunjukkan bahwa 82,3% variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel
independen, sedangkan sisanya 17,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang
dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya terkait dengan penerimaan opini

audit going concern yaitu:
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1.

Memperluas sampel dalam penelitian dengan cara menambahkan sektor, seperti
properti, real estate, dan konstruksi bangunan perusahaan publik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian.

Menambah variabel independen yang kemungkinan berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern, seperti audit lag, leverage, kompetensi

auditor.
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